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Abstract: The purpose of this community service is to enhance the knowledge
and skills of the extreme poverty citizens in the Rantau Sub-district of Aceh
Tamiang Regency through the utilization of moringa leaves. As the local
potential, moringa leaves can be processed into innovative biotechnological
food products in order to address stunting. The method used for implementing
this community service was society-participatory-based training. The instrument
used for evaluation was questionnaires. The results of this community service
show an excellent improvement in society’s knowledge (82.93%) regarding the
utilization of moringa leaves as food to address stunting. In addition, the
community members have acquired the skills to produce some biotechnological
food products, such as moringa chocolate, moringa tea, moringa cookies,
moringa sticks, moringa pudding, and moringa milk.

Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga masyarakat miskin ekstrem Kecamatan
Rantau Kabupaten Aceh Tamiang melalui pemanfaatan potensi |okal daun kelor
dalam pembuatan produk inovasi bioteknologi pangan sebagai upaya
penanganan stunting. Metode pelaksanaan pengabdian ini  menggunakan
pelatihan berbasis society participatory. Instrumen evaluasi kegiatan ini
menggunakan angket dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil dari
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan warga masyarakat
ekstrem sebesar 82.93% mengenai pemanfaatan potensi lokal daun kelor dalam
pembuatan produk inovasi bioteknologi pangan sebagai upaya penanganan
stunting. Disamping itu, warga memiliki keterampilan untuk membuat produk
biotenologi pangan seperti coklat kelor, teh kelor, cookies kelor, stick kelor,
pudding kelor, dan susu kelor.
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Pendahuluan

Stunting dapat diartikan suatu keadaan dari balita tersebut mempunyai kondisi yang
tidak sesuai dengan usia sertatinggi badan dibawah standar (Rusmataji, 2021). Stunting yang
terjadi pada anak balita memiliki dari berat badan yang rendah dari usia, hal ini menyebabkan
bahwa asupan zat gizi pada balita tidak dapat mencukupi dalam jangka waktu panjang
(Angdlina et al., 2021). Stunting juga bisa terjadi pada anak dari zat gizi semenjak anak
dalam kandungan dan pada masa anak awal dari kehidupan setelah lahir, akan tetapi ini bisa
tampak ketika anak mempunyal usia umur 2 tahun (Rohmawati & Witcahyo, 2019). Kondisi
bayi yang terlahir dengan berat badan di bawah rata-rata secara konsisten menyebabkan
stunting (Esfarjani et a., 2013; Shine et al., 2017; Nshimyiryo et al., 2019).
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Permasalahan stunting ini juga merupakan bagian permasalahan yang terjadi di
Indonesia belum dapat diselesaikan. Hal ini berkaitan dengan data prevalensinya mencapai
31,8% pada 2020 dari Asian Development Bank menunjukkan bahwa Indonesia yang
tertinggi kedua di Asia Tenggara terkait anak penderita stunting usia di bawah lima tahun
(balita) (Meutia, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari Kecamatan Rantau
menjelaskan bahwa masyarakat mengalami kasus stunting yaitu Kampung Landuh terdapat 9
orang, Durian 7 orang, Benua Rgja 5 orang, Paya Bedi 3 orang Kebun Rantau 3 orang, Alur
Cucur 7, Alur Manis 6, Rantau Pauh 10 orang, Lamur Labu 1 orang, Suka Mulia 6 orang,
Suka Jadi 5 orang, Jamur Jelatang 7 orang, Suka Rakyat 1 orang, Ingin Jaya 7 orang dan Suka
Rahmat 2 orang.

Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang melalui peraturan Bupati Kabupaten Aceh
Tamiang Nomor 45/689/2022 menetapkan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi
di Kabupaten Aceh Tamiang. Solusi persoalan stunting bukan hanya karena permasalahan
kebersihan, namun juga ketahanan pangan dan perbaikan gizi. Pangan dan gizi merupakan
unsur yang sangat penting dalam peningkatan produktivitas nasional dan perbaikan kualitas
hidup manusia (Food and Agriculture Organization of the United Nations, 2019). Ketahanan
pangan dan gizi menjadi salah satu kegiatan yang terkait dengan intevensi gizi (Sutarto et al.,
2018). Untuk mendukung program-program tersebut, perlu adanya eksplorasi potensi pangan
lokal berbasis bioteknologi menjadi bahasan yang perlu dikaji lebih mendalam sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan manusia akan bahan pangan (Atikah et a., 2018).

Produk bioteknologi pangan yang akan diolah dari potensi lokal Kecamatan Rantau
adalah daun kelor. Penggunaan dari daun kelor sebanyak 2-3 g yang akan dicampurkan pada
makanan balita yang mengalami stunting dari kekurangan zat gizi, maka daun kelor tersebut
dapat menaikkan tinggi badan dan bobot berat badan pada balita dari pada pemberian 1 butir
telur per harinya (Zakaris et a., 2012). Hal ini menyebabkan bahwa analisis nilai gizi, daun
kelor mengandung senyawa mikro dan makro molekul yang tinggi seperti karbohidrat,
protein, zat besi, kalium, magnesium, vitamin C, vitamin A, kalsium, dan asam folat. Selain
itu, terdapat pula serat, vitamin B, fosfor, tembaga, zink, dan selenium (Oluduro, 2012;
Nkechinyere et al., 2016; Sultana, 2020).

Moringa oleifera as a food fortificant: Recent trends and prospects ditemukan hasil
bahwa Tanaman M. Oleifera memang merupakan tanaman yang memiliki potensi besar
untuk dieksplorasi dalam makanan (Oyeyinka, 2018). Daun kelor memiliki kandungan gizi
yang tinggi, khasiat dan manfaatnya membuat tanaman kelor memiliki julukan Mother’s
Best Friend dan Miracle Tree karena kelor dipercaya berpotensi untuk mengatasi kurang
gizi, kelaparan, mencegah, dan mengobati berbagai macam penyakit di seluruh dunia
(Septiyono et al., 2021). Bahan pangan local yang berpotenss menjadi bahan makanan
tambahan padabalita yaitu daun kelor (Moringa Oleifera) karena daun kelor
mempunyai nila gizi yang tinggi (Hasanuddin et al. 2022). Adapun tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga
masyarakat miskin ekstrem Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang melalui
pemanfaatan potensi lokal daun kelor dalam pembuatan produk inovasi bioteknologi pangan
sebagai upaya penanganan stunting.

M etode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pelatihan berbasis society
participatory, metode ini menjadikan masyarakat sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian
untuk diberikan. pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah produk daun kelor sebagai

Yannal Pengabdian WHDIXM4\OI. 4. No. 3 (Agustus 2023) Copyright © 2023, The Author(s) 519



Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 4, No. 3 (Agustus 2023)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN: 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/j pu/index Pg :518-524

Email: pengabdian@undikma.ac.id

upaya penanganan stunting. Selgutnya pengabdian ini juga menggunakan metode
Persuasive Approach dengan melakukan penyuluhan mengenai bermanfaatan daun kelor
sebagal tanaman potensi lokal dalam berbagai pengolahan produk yang bermanfaat bagi
masyarakat miskin ekstrem di Kecamatan Rantau untuk penanganan stunting bagi balita

Adapun tahapan yang dilakukan dalam kegiatan antara lain yakni: (1) Tim
Pengabdian melakukan sosidlisasi; (2) Penyerahan aat teknologi pengering dan pengiling
untuk membuat produk dari potensi loka daun kelor; (3) Pelatihan membuat berbagai
macam produk daun kelor; dan (4) Evaluasi. Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan
kusioner dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Tahap Sosialisas

Pada tahap survey Tim Pengabdian Universitas Samudra melakukan sosialisas
kepada masyarakat miskin ekstrem di Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang.
Kegiatan sosialisasi terlihat pada gambar 1 dibawah ini.

P

Tahap Penyerahan Alat Teknologi

Pada tahap ini Tim Pengabdian yang di Ketua oleh Ibu Nursamsu, S.Pd., M.Pd akan
memberikan penyerahan aat teknologi oven pengering, oven pembuatan kue dan mesin
penepung. Alat teknologi tersebut diserahkan kepada Ibu Fgar sebaga Ketua Tim yang
menampung budidaya daun kelor yang ditanam oleh masyarakat miskin ekstrem sebagai
tanaman potensi lokal di Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang. Bukti kegiatan ini
dapat terlihat pada gambar 2 sebagai berikut.

. TI!-

Gambar 2. Alat Teknologi Produksi Pengolahan Produk Daun Kelor (a. Oven
Pengering Daun Kelor; b. Oven Kue; c. Mesin Penepung)
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Tahap Pelatihan

K etua pengabdian memberikan pelatihan mengenai pengetahuan tentang penanganan
stuting dalam membuat produk bioteklogi pangan berbasis potensi lokal daun kelor, hal ini
dapat terlihat pada gambar sebagai berikut.

Gambar 3. Ketua Tim Memberikan Pengetahuan Mengenai Stunting
Ketua Tim Pengabdian menjelaskan bahwa banyak faktor menyebabkan balita berdampak
stunting seperti kebersihan lingkungan, ekonomi, pola asuh, penyakit penyerta, Riwayat gizi
ibu hamil, keturunan, pola makan, balita sering sakit, premature, air minum tidak direbus,
orang tua pendek, jarak kelahiran dan tidak diberikan ASI, Pendidikan ibu, hal inilah yang
menjadi faktor balita berdampak stunting. Kebermanfaatan Daun kelor bukan hanya untuk
balita akan tetapi juga bermanfaat bagi ibu hamil dan ibu menyusui. Daun kelor akan diolah
menjadi tepung sebagai bahan utama dalam pembuatan produk stunting, alasan utama daun
kelor bagi stunting, disebabkan daun kelor mudah didapat, mudah dibudidayakan dan
mempunyai nilai gizi yang tinggi. Adapun berbagai macam inovasi produk yang telah dibuat
dalam kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut.
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Garﬁt;ar 4. Produk Olahan Daun Kéelor (a. Coklat Kelor; b. Susu Kelor; c. Teh Kélor;
CookiesKéor; e. Puding Kelor; f. Stick Kelor)
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Berdasarkan gambar produk diatas yang merupakan bagian dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang diberikan kepada masyarakat miskin ekstrem yang mempunyai balita
stunting, dalam hal ini senada dengan kegiatan Kemenkes RI (2018) yang menyatakan bahwa
pendidikan ibu dapat mengubah perilaku dalam peningkatan bagi gizi keluarga serta
kesehatan (Fitri et al., 2022). Kegiatan pengabdian ini berkaitan dengan hasil penelitian yang
ada di Meksiko yang menyatakan bahwa stunting sangat erat hubungannya dengan
Pendidikan ibu dalam memenuhi gizi bagi keluarga khususnya anak, karena disebabkan
bahwa ibu yang mempunyai Pendidikan rendah sulit dalam memperoleh informasi mengena
pengetahuan gizi bagi keluarga (Asahan, 2022). Adapun hasil evaluas kegiatan ini dapat
dipaparkan sebagai berikut.
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Gambar 5. Angket Pemahaman Peserta Terlatih
Berdasarkan hasil penyebaran angket pemahaman yang diberikan untuk peserta pelatih yang
berjumlah 20 orang peserta yaitu tidak paham dengan nilai rata-rata 47.73%, kurang paham
dengan nila rata-rata 49.33%, paham dengan nilai rata-rata 82.93% dan sangat paham
dengan nilai rata-rata 72.53%. Disamping itu, warga memiliki keterampilan untuk membuat
produk biotenologi pangan seperti coklat kelor, teh kelor, cookies kelor, stick kelor, pudding
kelor, dan susu kelor.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperolen dari hasil pengabdian ini adalah adalah meningkatnya
pengetahuan warga masyarakat ekstrem sebesar 82.93% mengenai pemanfaatan potensi lokal
daun kelor dalam pembuatan produk inovasi bioteknologi pangan sebagal upaya penanganan
stunting. Disamping itu, warga memiliki keterampilan untuk membuat produk biotenologi
pangan seperti coklat kelor, teh kelor, cookies kelor, stick kelor, pudding kelor, dan susu
kelor.

Saran

Saran yang disampaikan kepada pejabat pemerintah Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh
Tamiang agar memberikan pembinaan kepada masyarakat miskin ekstrem untuk hidup sehat
serta produk yang telah dibuat dapat dipasarkan secara kovensional dan online.
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